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ABSTRAK

Bank adalab badan usaha vang menghimpun dana dari masvacakat
dalam bentuk simpanan dan bertindak sebaga penerima Repercavaan mesvarakat
Padn dasarnya hubungan antara nasabah dan bank didasari oleh unsur yang saling
lerikat vailw hukum dan kepercavasn, Pudarnya ke wrenyvaan naszbal dan
masyarskat dapat berakibat buruk bagr sistem perbankan, kereng Remungkinan
dupat terjadi penarikan dana secura serentak. Menyvangkut hal tersebut, maka periu
dilakihan pelaksaman perlindungan hukum sebagai suatu upava melindung
musvarakat din nasabah dari Gndakan lembaga perbankan rgupun ok lerkai
yang dapul merugiken nasshab Dalom Undung-Undane Noo 3 Tahun 2004
Tentang Bank Indonesia dan Unedume-Undang Moo 10 Tahun 1998 Temtang
Perubahan Aws Undang-Undang Na. 7 Tahun 1992 l'enlang Perbankan tdak
mengatur wntang perhndungan hukom erhadap nasabah secera khpsis, tetapi
vang ductaphan adaleh perlindungin secara udah kinesung. Dimans bank waih
menjizy Reschatan Gewangannva dan berpegany pada prinsip kehati-hzuan
Berdasarkan hal di ates vang meradi permasalahan dalam pembahasan penelimn
iml adalal {11 Bagasmana pelaksanaan perlindungar hukwm terhadap nasabah
penabung pada Bank Magan Cabang Utane Padang, (2) Apakah fakor-fakior
varng dapat menmmbulkan kerogian torhadap nasabah penshung pads Sank Magari
Cabane Unuma Padang, (31 [un bagaimanakah upasye hukum vang dapat
diiempuh apabils weradi herugn vang menimpi nasabuh penabung pada Bank
Mazari Cabang Utarra Padang, Ustuk membabas permasaiahan tersebut penuhs
menggumakun penclitan yuridis sosiologs vang beesitan desknpuf vaite penelitian
yang dilakukan di Lipangan untuh mendapatkan data primer kemudian disesuaikan
dengan data sckunder, Tebnh peogumpulien date vang dipakai adalah siudi
dakumen dan waiwancirn seci seom werstrukiue, viskng disampming menvisun
PUTREINYAAN Juw ncigemibotghon periivaen lin yang berhubungzan dencan
permisaloban dalion ponchoan me Sedanghan pengolahan dan analisis daa
dilakukan secara Roabtatl Dari Basth penelitian dagat diketahul bahwa (L)
Pelaksanaan perlivdvagan hukwem erhedap nasabah penabung dilakukan denpzn
& mencantumban g pemegang tabungan Bank Nagar, b memberikan nomor
rekening yang berdssarkan nomer uruian buku tabungan vang terbil lengkap
dergan tandz  wuisan ponull wbungan (20 Faktor-fakior vang  dagar
menimbulkan kerugian terhadap nasabah penubung di Bank MNagan ; a. {sktor
vang berasal dari nespbab itu sendivl, b faktor vang berasal dan pithak bank, o
fakior tecjadinya kejehatan bank wau perbuman melzwan hukum, (3. Bentuk
upaye hukum yang dapat ditempuh apabila torjadi Rerupnan vang inenimps
nasubah penabung wdalab desgan upava bukum administrasi dan upgva hukim
melalu lembags poradilan



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dalam rangka menciptakan pembangunan nasional vang bertujuan wntuk
mewnudkan masvarakal vange adil dan makmuor berdasarkan Pancasila dan
Undano-undang Dasar 1945, sebagaimana fercantum dalam penjelasan Undang-
Lindang Nomor 10 Tabun 1998 Temang Perbankan, hendaknyva harus senantiasa
memperhatkan keserpsan, kesclarasan, dan keseimbangan v berbagai unsur
pembangunan termasuk di idang ekonomi dan keuangan, Oleb karena slu
diperlukan berbagai penyvesuaian kebyakan di bidang ekonomn lermasuk pads
sektor perbankan vang dibarapkan akan dapat memperbaiki dan memperkual
perckonomian nasionza|.

Scktor perbankan vyang merupakan salah saly penumang  sistem
pembavaran sangat menentukan dalam proses penvesugian dimaksud. Karena
perbankan mempunyal peranan vang strategis dalam hal penghimpun dan
penyalur dena masyarakal secara efektf dan efisien, Sebagai penghimpon dana,
bank dibarapkan membenkan pelavanan vang baik bagr para nasabahnva

Pada Pasal | angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tabun 1992 Tenmng Perbankan.
menegashan bahwa “Buank adalah badan usaha vang menghumpon dena dan
masyarakal dalam bentuk simpanan dan menvalurkannva kepada masvarakat

dalam benfuk kreds dan atau bentuk-bentuk lainnva dalam rangka memnghkatkan
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taral hidup rakyat banvak” Berdasarkan pengertian iersebul, maka bank vanp
bertindak sebagzar penvalur dan penghimpun dana schatknva perlu menanamban
modal kepercavaan vang dapat diterima oleh masvaraka

Hubungan antara dua pihak vang dilandasi Kepercavaan sepert
hubungan nasabah dan bank, schenamva merupakan hebungan vang cukup
kokoh. Akan tetape jka dasar kepercavaan itu tidak ada maka akan menimbulkan
pudarnya kepercavaan nasabah dan masyarakat pada bank. schingga nasabah akan
mienartk kembali dana vang disimpan dalam bentuk tabungan tersebut di bank. [m
dischabkan karcna nasabah menpgkhawatickan keselamatan hak milik mereka
Fudarnva kepercavaan nasabah dan masyarakat terhadap satu bank bisa berakibat
buruk terhadap sistem perbankan secara keseluruhan. Apabila krisis vang timbul
pada satu bank lidak segera dratasr, Wdak tertutup kemungkinan terjadi perarikan
dana secara serenlak dalam akumulass jumlah vang besar. vang pada gilirannva
hal itu dapat menimbulkan menjalarnva penarikan dana pada bank-bank lain.
Abitbarnva  sistem perbankan akan  guncang  schingza  kehidupan ckonon
masvarakal mengalami gangeuan Seperh halnya dalam krisis vang dialami oleh
industri perbankan medio 1997, RKrisis tersebuat wlabh memaksa pemerintah
mengambil kebnakan drasns di sekior perbankan, vaitu dengan mencabut 1z
usaha sejumlah bank. Tidak adanva peraturan yang cukup mengatur perlindungan
nasabah penvimpan pada ssat bank dilikwdasi 1elah mengakibatkan hilangnya
kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan. Ketika win usaha 16 bank

dicabut dan dilikuidasi pada 1 Movember 1997 industri perbankan mengalammi
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musly sebaea Konsekuenss runtuhnya kepercavaan masyarakat terhadap perbankan
nasional.’

Krisis kepercovann juga dapst discbabkan karena adanva kesalaban
admimisirast darn pihak bank, terjadinva penggelapan uang nasabah, dan bocornyi
informast mengenar wentitas nasabah atue bal Ten vang berkawan dengan rehasa
bank.  Apabula terjedi Knsss fersebul pada salah osatu bank., maka  akan
menvebabkan masyarakat menjadi felah hat-hau dalam melakokan penyimpan
dana di bank.

Dalam hal kegiatan penghimpun dasa bank menawarkan jasa dalam
bentuk simpanan berupa gire, deposito, tabungan dan atan bentuk lannva vang
dipersamakan dengan it Schagaimana vang ditawarkan oleh Bank Umism dan
Bank Perkreditan Rakvat, keduanya dapat melakukan kegiatan penghimpun dana.
Idealnyva dana dart masyarakal ini merapakan suatu tulang pungeung (s dan
dana vang dikelola ofeh bank untuk memperolch keuntungan *

Fasal 1 ayval 16 Undang-Undang Nomaor 10 Tahun 1998 menyvebutkan
bahwa “Nasabah adalah pibak yang mengeunakan jasa bank™ Sedangkan pada
ayat 17 dan Undang-undang tersebut menveaskan bahwa “Nasabah Penvimpan
adalih nasabah vang menempatkan donanva di bank dalam bentuk simpanan
berdasarkan perjanpian bank denpan nasabah vang bersanghutan™. Berdasarkan

pengertian werschut. maka bank vang bertindak scbagai penvalur dan penghimpun

! Puelkarnain Siompal, ol Hakom Sisnis, Yayasan Pengembangan hekum Bisnis,
Walwre 23-%a 3, 2004, Hal 73

! Mulammnad Djumbana, Sakn Perdandan o fadomesie, BT Citra Aditva Bakii,
Bardung, 1993, Hal, 0%



dang sebatknva perlu menanamkan modal kepercavaan vange dapal diterima oleh
s varakat.

Mengingat  kedudukan nasabah vang begimo penting,  sewagarnyalab
nasabah mendapat jarminan perlindungan hukum vang memadar, Perhndungan
hukum yvang dimaksud adalab suatu upaya pelaksanaan dan menegakan hukum
dalam rangka mehndungi penabung dant indakan lembagza perbankan dan oknum
vang tidak bertangpeng sawab dan merusak sendi kepercavan masvarakat, Bila
suatu saal tenadh kelunturan kepercayaan masyvarakat, maka hal itu merupakan
sualu Bencans perekonormign negara vang sangat sulic dipulithkan kembal, Oleh
karena luasnya permasalahan perlindungan bukom i Perbankan. maks dapat
diambil suatu kesimpulan untuk membahasnva dalam bentuk skripst dengan judul
vang dipilih adalah
“PELAKSANAAN PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP NASABAH
PENABUNG PADA BANK NAGARI CARANG UTAMA PADANGT
B. Perumupsan Masalah

Dart uraian di atas, maka perwmusan masalah dalam penulisan n
adalah sebagar berikut

|, Bapmimana pelaksanaan  perlindunsan hukum  terhadap  nasabah
penabung pada Bank Nagari Cabang Utama Padang ?
Apakah faktor-faktor vang dapat memmbulkan kerugian bagi nasabah

penabung pada Bank Magari Cabang Lama Padange 7
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BAB I

HASIL PENELITLIAN DAN PEMBAHASAN

A, Sekilas Tentang Bank Nagari

Pada awal dasawarsa 60-an baik Pemenmah Dacral mavpun takah-tokeh
pengusaha  swasta, sama-sama menvadar bahwa weiek dapat memacu aerak
pembangunan dacrah lehih cepatl lag & Sumatera Baral, diperiokan adanya suatu
lembaga keuangan vang berbentuk bank yang secara khusus membantu pemenniab
dalam melaksanakan pembangunan di dacrah,

Dilatar belakang kesadaran terschut, maka pada tangeal 12 Maret 1962,
telah menghadap kepada notans Hasan Cralb i Padanyg, Pemermitah Daerah propins
sumaters Barat vang diwakili eleh Hadis Didong untok mengukubkan pendirian
Bank Pembangunan Daerah Sumatera Baral desgan nama “PT. BPD SUMBAR™
pada tangeal 23 april 1962 oleh wakil menten pertama di bidang Kevangan Bepublik
lndonesia dikeluarkan wan usaba PT. BPT SUMBAR melalui surat keputusan MO
bum 9-44/11. sehmgga mulmlah PT. BPD SUMBAR uniuk melakukan wsaha dengan
Eedudukian di Fadany,

Dengan keluamya Undang-Undang. No. 13 Tahon 1962 @angpal 16 Agests
1962 yatn Tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembanegunan Deral, maka
dasar hukum pendirian BPD harus digant dengan Peraturan Deral, Maka BPD
SUMBAR baru dapat dipenulin pada tabun 1973, vaitu dengan keluarnya Peraturan

Daerah Twgkal 1 Propinss Sumalera Barat Mo, 4 Tahun 1973 moggal 8 November



1973 Temmp BPD SUMBAR, Dengan keluarmva Peraturan Daerah lersebut, maka
akte nogaris Hasan Qolbe Moo 9 tanggal 12 Maret tdak berlaku lag dan PT, BPT
dirobah menjadi BPD SUMBAR

Pada tahun 1967 keluar Undang-Undang Noo 14 Tehan 1967 Tentang
Pakok-pokok Perbaskan, dengan demikim Undanp-Undang Moo 13 Tabun 1962 vang
diundangkan lebih dahulu harus tundok kepada Undang-Undang Mo, 14 Tahun 1967
sebapar Ketentuam Pokok Perbankan Indonesia, kemudian dalam perkembangannya
Pergtiran Daerah No. 4 Tahun 1975 berthut dengan  perubahan-perulsbannya
dirasakan tidak sesuai lag, selingza aklimya dicabut dan digant desgan Peraturan
Daerah Propimsi Daerah Tingkat [ Sumatera Barat No. 10 Tahon 1985 tanggal 31
Desember 1985 Tentang BPD S5UMBAR dengan pengesahan Menten Dalam Negers
Mo, 384 25432 mngeal 19 Apnl 1986 dan telah di muat dalam Lembaran Diaerah
Progansi Derah Tingkar T Sumatera Barat Noo 6 tangeal 19 April 1986,

Dalam ranpks memngkatkan  pelavanan kepada  masyarakat, khususnva
transakst luar negert, maka berdasarkan Surat Keputesan Direksi Bank Indonesia Mo
AWOIKERTHR tanggal 17 Januar 1991 BPD SUMBAR menjadi Bank Devisa untuk
meningkatkan kinerja Perusahaan Pada wahon 1992 diterbitkan Peraturan Daerah
Propinsi daesah Tingkat T Swmatera Barat Moo 13 mlon 1992 vang disahkan Menten
Dalam Megeri MO 384 23407 tanppal 23 Maret 1993 dan diseal dalam Lembaran
dacrah Propms: Daerah Tingkat T Swmatera Barat tahun 1993 Noo 3 sen D

Berdasarkan Peraturan Daerah Moo 13 Tahon 1992 rersehut, penverizan

modlal Bank dar pihak keoga dimunghmkan dengan ketentuan sckurang-kurangnya



BAB IV

PENUTLP

A. Kesimpulan
Sctelah melakukan anahisa terhadap semua bahan dan datza vang penulis
kumpulkan dart penclitian kepustakaan dan didukung dengan penclitian lapangan
vang diyabarkan dalam sknps i maks pada akhirmva penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagan bertkut
I, Dalam Pelaksanaan Perlindungan Hukwm Terhadap Nasabah Penabung Bank
Wagart tidaklah membenkan perhndunpan vang spesiik. melainkan sama
denpan nasabah  bank  vang  pads  uomomnva  hanva  didasarkan  atas
perlindungan hukum yvang diberikan oleh Undang-undang Perbankan serta
Undang-undang jaminan perlindungan konsumen vang diberikan oleh Bank
Indonesia terhadap nasabah penabung Mengingatl penggunaan buku mbungan
dan pembukaan rekeming di Bank Nagan didasarkan atas perjanjian antarg
nasahah dengan Bank Nagari Cabang utama Padang, maka pelaksanaan
perlindungan hukum ferhadap nrasabab penabung dapat ditemukan dalam
peranjian pembukaan buku tabungan Bank Magar Cabangz Uama Padang
vaiu dengan menerbitkan buku tabungan vang dilengkapt denpan nomor

rekening dan tanda tangan vang harus dijaga kerahasisannva oleh nasabah



.

B.

Faktor-fakior vang dapat memmbulkan kerugian bags nasabah penabung

antara lain |

a. Faktor vang berasal dan pihak bank, sepert: Kesalahan adminstras) dan bank
vany bangkro

b. Faktor yang berasal dan pehak npasabah sendin, seperti buku tabungan
hilang dan penabung vang meningal duma.

¢, Fakwor terjadinva suatu kejahatan bank alau terjadinva suvatu perbuatan
melawan  hukum, seperti adanya penvalabgunaan informasi kearsipan,
pengoelapan dana nasabah, dan kejahatan tentang pembocoran rahasia
hank.

Upava hukum vang dapat diempub apabila tenjadi kerugian vang memmpa

nasabah ada 2 {dua) macam. vaiue : Upava Hukum Administrasi dan Upaya

Hukom Melalur Lembaga Peradilan. Upaya  hukum administrasi dapat

dilakukan apalla kerugian tersebar diakibatkan oleh kelalaian dan kesalahan

Hank Nagar, Sedangkan vpava hokum melalui fembaga peradidan dapal

ditermtpuh apabile ada perselisithan antara nasabah dengan Bask Nagari vang

tidak dapat diselesaikan dengan musvawarah atau kerugian yang disebabkan

adamva perbuatan melawan hukum vang dilakukan oleh pihak ketiga

Saran

|. Dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap nasabab penabung
dibarapkan agar lebih diterapkan dengan tegas dan jelas menpena
pemberian informas: atau kKeterangan tentang ketentuan penabungan dan

Keuntungan vang diperoleh nasabah penabung di Bank Nagari, misalnva
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d

syarat-svaral pembukaan rekening, fasilinas vang dapat digunakan nasabah
penabung, tata cara menabunge dan Ketentean Tamnya

Dignjurkan kepada nasabah penabung ontuk segera melaporkan dan
memberiiahukan  kepada pihak bank pka teradi  faktor-faktor vang
merugikan nasabah, Sepert faktor vang berasal dart pihak bank vaitu
berupa kelalman vang dilakukan oleh pegawa bank atau faktor vang
berasal dasi pihak nasabah sendir

Diharaphan agas Bank Nagzari dalam melaksanakan upava hukum terhadap
nasabah penabung dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan upava

hukum vang baik tanpa ada prhak vang dirugikan.
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